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Abstrak   

Stakeholder adalah suatu masyarakat, kelompok, kumunitas ataupun individu manusia yang 

memiliki hubungan dan kepentingan terhadap suatau organisasi atau perusahaan. Suatu masyarakat, 

kelompok, komunitas ataupun individu tersebut dapat dikatakan sebagai stakeholder jika mereka 

memiliki karekteristik seperti memiliki kekuasaan dan kepentingan terhadap organisasi atau 

perusahaan. Atau definisi dari stakeholder yakni orang yang memiliki minat maupun kepentingan 

di dalam suatu perusahaan. Hal ini bisa menyangkut kepentingan finansial atau kepentingan 

lainnya, bila orang tersebut terkena pengaruh dari apa yang terjadi pada perusahaan, baik itu 

dampak negatif atau positif orang tersebut dapat dikatakan sebagai stakeholder. Stakeholder akan 

terbagi berdasarkan posisi, kekuatan, dan juga pengaruhnya. Berikut adalah jenis-jenis stakeholder 

yang dimaksud. Penelitian ini bertujuan mengetahui perkembangan teori etika dari tahun ke tahun, 

mengetahui asal mula teori etika dan mengetahui dan memahami arti etika. Stakeholder dapat 

dijumpai dimanapun, terutama dalam kegiatan bisnis sehingga setiap perusahaan tidak lepas dari 

keberadaan tokoh penting tersebut. Stakeholder memiliki dampak yang posotif bagi bisnis atau 

perusahaan. Karena peran stakeholder dalam sebuah bisnis atau perusahaan sangat besar, seperti 

membuat keputusan, manajemen langsung, pendukung keuangan, dan tanggung jawab sosial 

perusahaan. Dari sini kita dapat memahami bahwa adanya Stakeholder dapat memberikan suatu 

kontribusi yang baik dalam menjalankan suatu bisnis atau perusahaan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengerti dan memahami apa itu stakeholder dam mengetahui dampak stakeholder dalam 

bisnis. 

Kata kunci: Stakeholder, Keputusan, Keuangan, Etika. 

 

PENDAHULUAN 

Istilah ‘Stakeholders’ atau dinamakan pemangku kepentingan adalah kelompok atau 

individu yang dukungannya diperlukan demi kesejahteraan dan kelangsungan hidup 

organisasi (Nani et al., 2021), (Nani, 2019), (Nani, 2020), (View of Exploring the Relationship 

between Formal Management Control Systems, Organisational Performance and Innovation_ The 

Role of Leadership Characteristics.Pdf, n.d.). Pemangku kepentingan adalah seseorang, 

organisasiatau kelompok dengan kepentingan terhadap suatu sumberdaya alam tertentu 
(Permatasari, n.d.), (Defia Riski Anggarini, 2020), (Permatasari & Anggarini, 2020), (Maryana & 

Permatasari, 2021). Pemangku kepentingan mencakup semua pihak yang terkait dalam 

pengelolaan terhadap sumberdaya. Menurut Witold Henisz guru besar pada Sekolah Bisnis 

Wharton, termasuk semua orang dari politisi lokal dan nasional dan tokoh atau pemimpin 

masyarakat, penguasa, kelompok paramiliter, LSM dan badan-badan internasional (Novita 

& Husna, 2020b), (Novita & Husna, 2020a), (Novita et al., 2020), (Pratama et al., 2022)., 

(Damayanti et al., 2020), (Defla Riski Anggarini, 2021). Dalam konteks perusahaan, Clarkson 

(dalam artikel tahun 1994) memberikan definisi pemangku kepentingan secara lebih 

khusus sebagai suatu kelompok atau individu yang menanggung suatu jenis risiko baik 

karena mereka telah melakukan investasi (material ataupun manusia) di perusahaan 

tersebut (‘Stakeholders sukarela’), ataupun karena mereka menghadapi risiko akibat 
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kegiatan perusahaan tersebut (‘Stakeholders non-sukarela’). Berdasarkan pandangan 

tersebut pemangku kepentingan adalah pihak yang akan dipengaruhi secara langsung oleh 

keputusan dan strategi perusahaan (Putri, 2021), (ANGGARINI & PERMATASARI, 2020), 

(Lina & Permatasari, 2020), (LIA FEBRIA LINA, 2019). 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pemangku kepentingan adalah 

seluruh pihak yang terkait dengan isu dan permasalahan yang menjadi fokus kajian atau 

perhatian. Misalnya terkait bisnis, maka makna pemangku kepentingan sebagai parapihak 

yang terkait dengan bisnis, seperti investor dan kreditur, pegawai atau karyawan, pemasok 

atau sumber daya, konsumen, komunitas, dan sebagainya. Seorang pemangku kepentingan 

adalah seseorang yang mempunyai sesuatu yang dapat ia peroleh atau akan kehilangan 

akibat dari sebuah proses perencanaan atau proyek (Defia Riski Anggarini, Nani, et al., 2021) 

(Riski, 2018), (Octavia et al., 2020), (Fitranita & Wijayanti, 2020), (Khamisah et al., 2020). Dalam 

banyak siklus, mereka disebut sebagai kelompok kepentingan, dan mereka bisa 

mempunyai posisi yang kuat dalam menentukan hasil suatu proses bisnis. Seringkali akan 

sangat bermanfaat bagi proyek penelitian untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

kebutuhan dan kepedulian berbagai pemangku kepentingan, terutama jika proyek diracang 

bertujuan mempengaruhi kebijakan.(Yusuf, 2021), (Ribhan & Yusuf, 2016), (Defia Riski 

Anggarini, Putri, et al., 2021), (Putri & Ghazali, 2021).      

KAJIAN PUSTAKA 

Etika Bisnis  

Definisi etika bisnis berkaitan dengan evaluasi kegiatan bisnis dan perilaku  mengacu pada 

kejujuran atau kebenaran  dalam kegiatan bisnis. terkait dengan kepemimpinan yang 

efektif dalam sebuah organisasi  (Ahluwalia, 2020), (Larasati Ahluwalia, 2020), (Lina & 

Ahluwalia, 2021), (Saipulloh Fauzi1, 2020). Etika bisnis adalah studi yang didasarkan pada 

etika baik dan buruk. Etika bisnis lebih luas daripada istilah yang ditentukan oleh hukum. 

Bahkan etika bisnis merupakan standar yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan standar 

minimum ketentuan hukum (Nani & Lina, 2022), (Nani & Ali, 2020), (Rahmawati & Nani, 

2021), (Lina & Nani, 2020). Etika bisnis bertujuan untuk memberikan dorongan bagi 

kesadaran moral dan memberikan batasan bagi para pengusaha atau pebisnis untuk dapat 

menjalankan bisnis secara jujur dan adil serta menjauhi bisnis penipuan yang merugikan 

banyak orang atau pihak yang memiliki keterikatan (Sedyastuti et al., 2021), (Suwarni et al., 

2021), (Fauzi et al., 2020). 

Prinsip Stakeholder  

Stakeholder adalah suatu masyarakat, kelompok, kumunitas ataupun individu manusia 

yang memiliki hubungan dan kepentingan terhadap suatau organisasi atau perusahaan. 

Suatu masyarakat, kelompok, komunitas ataupun individu tersebut dapat dikatakan sebagai 

stakeholder jika mereka memiliki karekteristik seperti memiliki kekuasaan dan 

kepentingan terhadap organisasi atau perusahaan. Atau definisi dari stakeholder yakni 

orang yang memiliki minat maupun kepentingan di dalam suatu perusahaan (Strategi 

Pengembangan Bisnis Usaha Mikro Kecil Menengah Keripik Pisang Dengan Pendekatan Business 

Model Kanvas, 2020), (Fauzi et al., 2021), (Suwarni & Handayani, 2021). 

Prinsip Saham  

Saham adalah bentuk modal yang memainkan peran penting bagi perusahaan sehingga tetap 

berlanjut. Selanjutnya, investor yang telah menyetor modal yang sangat besar juga memiliki 

otoritas sehubungan dengan modernisasi kondisi keuangan dan kondisi perusahaan. Sementara 
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kreditur atau bank adalah lembaga keuangan yang memainkan peran penting dalam memberikan 

pinjaman kepada bisnis di modal komersial mereka. Kreditor dibagi menjadi para pemangku 

kepentingan, yang menawarkan pinjaman dengan kondisi dan jaminan tertentu (Sari, 2014), 

(Ameraldo & Ghazali, 2021), (Ameraldo et al., 2019). Misalnya, dia memahami bidang 

pekerjaannya dengan situasi dan tuntutan yang akan dia hadapi serta tahu aturan apa yang 

ada di bidang pekerjaannya. Selain itu, seseorang yang sudah memiliki fungsi otonom akan 

menyadari resiko dan konsekuensi yang akan timbul pada dirinya dan orang lain yang 

merupakan pelaku usaha. Secara umum seseorang yang memiliki prinsip otonomi akan 

lebih suka diberikan kebebasan dan kewenangan untuk melakukan apa yang menurutnya 

baik  (Febrian Eko Saputra, 2018), (Azwari, A, 2021), (Febria Lina & Setiyanto, 2021), (Fadly et 

al., 2020). 

METODE 

Dalam artikel ini, metode yang digunakan adalah metode literature. Metode literatur atau 

studi kepustakaan dilakukan dengan mencari data atau informasi riset melalui membaca 

jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan bahan publikasi yang tersedia di 

perpustakaan maupun internet. Adapun sifat dari penelitian ini adalah analisis deskriptif, 

yakni penguraian secara teratur data yang telah diperoleh, kemudian diberikan pemahaman 

dan penjelasan agar dapat dipahami dengan baik oleh pembaca  (Fadly & Alita, 2021), (Fadly 

& Wantoro, 2019), (Rosmalasari, 2017), (Sari & Sukmasari, 2018). Penulis menggunakan 

beraneka variasi sumber pustaka dan data sensus internet yang membeberkan seputar 

Tanggungjawab sosial dalam manajemen. Untuk memperoleh data/isu penulis mengolah 

data dari beraneka variasi sumber isu internet. Berbagai macam variasi dan sumber rujukan 

yang tersedia menciptakan penulisan artikel ilmiah ini berjalan dengan baik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian Stakeholder 

Stakeholder adalah suatu masyarakat, kelompok, kumunitas ataupun individu manusia 

yang memiliki hubungan dan kepentingan terhadap suatau organisasi atau perusahaan. 

Suatu masyarakat, kelompok, komunitas ataupun individu tersebut dapat dikatakan sebagai 

stakeholder jika mereka memiliki karekteristik seperti memiliki kekuasaan dan 

kepentingan terhadap organisasi atau perusahaan. Atau definisi dari stakeholder yakni 

orang yang memiliki minat maupun kepentingan di dalam suatu perusahaan. Hal ini bisa 

menyangkut kepentingan finansial atau kepentingan lainnya, bila orang tersebut terkena 

pengaruh dari apa yang terjadi pada perusahaan, baik itu dampak negatif atau positif orang 

tersebut dapat dikatakan sebagai stakeholder. Stakeholder akan terbagi berdasarkan posisi, 

kekuatan, dan juga pengaruhnya. Berikut adalah jenis-jenis stakeholder yang dimaksud. 

Stakeholder Utama (Primer) 

Stakeholder primer merupakan stakeholder yang memiliki ikatan yang kuat hubungannya 

dengan penyusunan kebijakan, proyek, serta program. Mereka tersebut adalah bagian pihak 

penentu yang paling utama dalam sebuah aktivitas pengambilan keputusan perusahaan. 

Beberapa contoh stakeholder primer ini adalah 

Masyarakat 

Tokoh Masyarakat 

Manajer Public 

Masyarakat menjadi pihak yang akan terkena imbas langsung dari adanya kebijakan, 

program atau suatu proyek. Berbeda dengan tokoh masyarakat, adalah anggota masyarakat 

yang mampu mengemukakan aspirasi dari masyarakat. Manajer publik sendiri merupakan 
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pihak yang memiliki tanggung jawab pada hal penentuan keputusan dan juga 

penerapannya. 

Stakeholder Pendukung (Sekunder) 

Stakeholder sekunder adalah bagian yang tidak akan berhubungan langsung terhadap suatu 

program, dalam kebijakan atau sebuah proyek. Namun stakeholder primer mempunyai rasa 

simpati dan kepedulian, sehingga banyak dari mereka turut serta dalam mengemukakan 

pendapatnya yang berpotensi mampu mengubah sikap stakeholder primer serta keputusan 

resmi pemerintah. Beberapa contoh stakeholder sekunder adalah 

Lembaga Pemerintah 

LSM 

Perguruan Tinggi 

Pengusaha 

Lembaga pemerintah yang berada pada wilayah tertentu, akan tetapi tidak memiliki 

tanggung jawab secara langsung. Suatu lembaga pemerintah yang cukup dekat kaitannya 

dengan permasalahan, namun tidak berwenang dalam menentukan keputusan. 

Pihak Lembaga Swadaya Masyarakat yang berfokus dalam dampak, rencana atau manfaat 

atas suatu kebijakan. Perguruan Tinggi, bagian kelompok akademisi yang memiliki 

pengaruh dekat terkait proses kebijakan yang diambil pemerintah. Pengusaha atau badan 

usaha, yang memiliki hubungan langsung dengan permasalahan. 

Stakeholder Kunci 

Stakeholder kunci adalah bagian kelompok eksekutif yang memiliki wewenang resmi atas 

pengambilan keputusan. Contoh dari stakeholder kunci dalam sebuah proyek pemerintah 

daerah kabupaten yaitu Pemerintah Kabupaten, DPRD Kabupaten, serta Dinas yang 

bertanggung jawab langsung atas proses proyek tersebut. 

Dampak Stakeholder Dalam Bisnis 

Stakeholder adalah bagian penting dari sebuah organisasi yang memiliki peran secara aktif 

maupun pasif untuk mengembangkan tujuannya. Stakeholder dapat dijumpai dimanapun, 

terutama dalam kegiatan bisnis sehingga setiap perusahaan tidak lepas dari keberadaan 

tokoh penting tersebut. Keberadaan stakeholder dalam kegiatan bisnis akan diperlukan 

untuk membantu mengembangkan tujuan dari perusahaan tersebut. Namun, tidak semua 

stakeholder akan memberikan pengaruh positif terhadap perusahaan. 

Internal stakeholder adalah bagian kelompok stakeholder yang berada didalam suatu bisnis 

yang terpengaruh secara langsung oleh suatu hasil bisnis yang dilakukan oleh perusahaan. 

Sedangkan untuk eksternal stakeholder sendiri merupakan bagian dari kelompok orang 

yang mempunyai kepentingan dan hubungan dengan kesuksesan sebuah perusahaan, 

namun tidak memiliki hubungan secara langsung dengan proyek atau sistem kerja 

perusahaan. Dapat disimpulkan maka contoh internal stakeholder adalah pemilik dari 

perusahaan beserta karyawannya. Sedangkan untuk contoh eksternal stakeholder seperti 

investor, media, pemerintah, komunitas, pelanggan, dll. 

Jenis Stakeholder dalam Dunia Bisnis 

Berikut ini merupakan beberapa penjelasan lengkap terkait pihak individu maupun 

kelompok yang termasuk dalam kategori stakeholder. 

Investor dan Kreditur 

Mereka memainkan peran yang sangat penting dalam bisnis, karena mereka dapat 

membantu status keuangan perusahaan. Karena alasan ini, perusahaan harus memiliki 
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keduanya. Sebagai pemangku kepentingan, investor adalah kelompok orang yang 

menginvestasikan modalnya untuk mendukung operasi perusahaan. Jika Anda adalah 

orang yang membeli saham di perusahaan, maka anda diklasifikasikan oleh pemangku 

kepentingan di masyarakat. 

Pegawai atau Karyawan 

Tanpa sebuah sumber daya manusia, maka perusahaan sendiri tidak akan bisa beroperasi 

secara mestinya. Pegawai dikatakan sebagai stakeholder karena memiliki peranan penting 

dalam kontribusinya secara langsung terhadap proses produksi.  

Pemasok atau sumber daya 

Pemasok disebut juga sebagai supplier memiliki tugas–tugas dalam hal menyediakan 

bahan baku untuk diproduksi. Pihak pemasok mempunyai kepentingan dengan sebuah 

perusahaan dalam hal meraih keuntungan. Untuk itu, keberhasilan untuk pemasok 

bergantung pada hasil usaha dari perusahaan manufaktur.  

Peran penting dari pemasok dalam sebuah perusahan tidak dapat digantikan. Tanpa adanya 

pihak pemasok, maka sebuah perusahaan tidak bisa menjalankan produksi. 

Konsumen 

Jika tidak adanya konsumen, maka sebuah bisnis tidak akan bisa berjalan. Konsumen 

dikatakan sebagai stakeholder karena memiliki peran utama yang harus diperhatikan dalam 

memastikan kehidupan suatu perusahaan. 

Komunitas 

Sebuah komunitas termasuk ke dalam stakeholder, karena mereka memiliki sebuah 

kepentingan dengan perusahaan yang terkait langsung atas munculnya lapangan kerja, 

kesehatan, perkembangan ekonomi, serta keselamatannya. Adanya sebuah perusahaan 

akan berdampak cukup besar pada komunitas yang berada pada sekitar perusahan tersebut.  

Agar dapat menciptakan hubungan yang berjalan dengan baik dengan komunitas, maka 

sebuah perusahaan perlu melakukan berbagai kegiatan yang akan terlibat pada suatu 

komunitas tertentu.  

Peran Stakeholder dalam Dunia Bisnis 

Stakeholder memiliki peran yang cukup penting, seperti : 

Membuat Keputusan 

Untuk para stakeholder perlu mengadakan rapat yang mengundang eksekutif perusahaan, 

seperti jajaran direktur dan pihak–pihak lainnya yang memiliki kewenangan yang cukup 

penting di dalam bisnis atau perusahaan tersebut, seperti pemilik saham dalam jumlah yang 

besar. Orang–orang tersebut mempunyai hak untuk membuat keputusan atau mengusulkan 

ide bagi perusahaan, kelompok stakeholder ini juga berwenang untuk memilih serta 

memecat CEO jika perlu. 

Manajemen Langsung 

Beberapa pihak stakeholder juga memiliki keterlibatan langsung dalam manajemen 

perusahaan. Stakeholder menduduki bagian departemen–departemen tertentu di dalam 

sebuah perusahaan, seperti dengan HRD, R&D, dan lain-lain untuk mengatur 

perkembangan bisnis dan menjamin kesuksesannya secara langsung. 
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Sering kali, bisnis swasta dan perusahaan terbuka tersebut akan menyediakan posisi bagi 

investor besar untuk mereka yang ingin berpartisipasi langsung dalam perjalanan bisnis 

pada level manajerial. 

Pendukung Keuangan 

Stakeholder dapat memutuskan untuk menambah atau mengurangi investasi mereka pada 

suatu perusahaan dengan menimbang kondisi finansial bisnis tersebut. Jadi, sebuah 

perusahaan sangat bergantung dan wajib membangun hubungan yang baik dengan 

stakeholder. 

Tanggung jawab Sosial Perusahaan 

Perusahaan perlu menyeimbangkan hubungan antara bisnis dan stakeholder. Nah, 

perusahaan harus memiliki sikap corporate social responsibility atau tanggung jawab sosial 

perusahaan. Tanggung jawab sosial tersebut dapat dilakukan kepada karyawan, konsumen, 

pemasok, pemegang saham, maupun lingkungan serta komunitas tertentu. Untuk para 

stakeholder ini harus bisa membuat keputusan berdasarkan hasil dari strategi CSR yang 

mereka lakukan sebuah perusahaan. 

SIMPULAN  

Stakeholder adalah suatu masyarakat, kelompok, kumunitas ataupun individu manusia 

yang memiliki hubungan dan kepentingan terhadap suatau organisasi atau perusahaan. 

Suatu masyarakat, kelompok, komunitas ataupun individu tersebut dapat dikatakan sebagai 

stakeholder jika mereka memiliki karekteristik seperti memiliki kekuasaan dan 

kepentingan terhadap organisasi atau perusahaan. Stakeholder adalah bagian penting dari 

sebuah organisasi yang memiliki peran secara aktif maupun pasif untuk mengembangkan 

tujuannya. Stakeholder dapat dijumpai dimanapun, terutama dalam kegiatan bisnis 

sehingga setiap perusahaan tidak lepas dari keberadaan tokoh penting tersebut. Stakeholder 

memiliki dampak yang posotif bagi bisnis atau perusahaan. Karena peran stakeholder 

dalam sebuah bisnis atau perusahaan sangat besar, seperti membuat keputusan, manajemen 

langsung, pendukung keuangan, dan tanggung jawab sosial perusahaan. Dari sini kita dapat 

memahami bahwa adanya Stakeholder dapat memberikan suatu kontribusi yang baik dalam 

menjalankan suatu bisnis atau perusahaan. 
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